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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah
sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
J Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba B Be
<« Ta T Te
< Sa S es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
d Ha h ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas
J Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es




o Syin Sy es dan ye
ol Sad S es (dengan titik di bawah)
ol Dad d de (dengan titik di bawah)
] Ta t te (dengan titik di bawah)
-] Za z zet (dengan titik di bawah)
g ‘ain ’ koma terbalik (di atas)
& Ghain G Ge
o Fa F Ef
it Qaf Q Qi
d Kaf K Ka
J Lam L El
& Mim M Em
o Nun N En
3 Wau W We
° Ha H Ha
s Hamzah ) Apostrof
7 Ya Y Ye
2. Vokal
Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang
i=a I=3
V=1 ¢l = ai el=1
I=u sl =au S=1

3. Ta’ Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh:

%A;Siﬁ

dab

ditulis

ditulis

Vi

mar’atun jamilah

fatimah




4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:
Uy ditulis rabbana
R ditulis al-barr
5. Kata Sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
gAY ditulis asy-syamsu
da ditulis ar-rojulu
Bl ditulis as-sayyidinah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan
dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
Al ditulis al-gamar
) ditulis al-badi’
Jd 3 ditulis al-jalal
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6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika
hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof /°/.
Contoh:
& ditulis umirtu
& o ditulis syai’'un
7. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan llmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

Tajwid.
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kamu bercerai-berai."

(QS. Ali "Imran: 103)



ABSTRAK

Isna Nabila. 2025. Peran Pondok Pesantren lIttihadus Syafi’iyah Dalam
melestarikan Tradisi Keagamaan Ahlusunnah Wal Jama’ah di Rowolaku
Kabupaten Pekalongan. Skripsi. Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan Pendidikan
Agama Islam, UIN K. H.  Abdurrahman Wahid Pekalongan,
Pembimbing: M. Aba Yazid, M. S. |

Kata Kunci: Pesantren, Ahlussunnah wal Jama’ah, Tradisi Keagamaan,

Kitab Kuning, Pendidikan Islam.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran Pondok Pesantren Ittihadus
Syafi’iyah Rowolaku Pekalongan dalam melestarikan tradisi keagamaan
Ahlussunnah wal Jama’ah. Dalam konteks perkembangan zaman yang terus
berubah, pesantren ini tetap konsisten mempertahankan ajaran Islam yang moderat
melalui berbagai kegiatan pendidikan dan sosial. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode pengumpulan data melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pesantren berperan dalam tiga aspek
utama: sebagai lembaga pendidikan, dakwah, dan sosial. Pelestarian tradisi
Ahlussunnah wal Jama’ah dilakukan melalui pengajaran kitab kuning, pembiasaan
akhlak santri, pelaksanaan amaliyah keagamaan, serta penguatan ideologi moderat
seperti tawasuth, tawazun, 1’tidal, dan tasamuh. Salah satu kegiatan unggulan
adalah latihan diba setiap malam Jumat yang tidak hanya mengajarkan spiritualitas,
tetapi juga melatih santri dalam kepanitiaan dan kemampuan berbicara di depan
umum, yang berguna ketika kembali ke masyarakat.

Dengan demikian, Pondok Pesantren Ittthadus Syafi’iyah Rowolaku
Pekalongan memiliki  kontribusi nyata dalam mempertahankan dan
mengembangkan tradisi keagamaan Ahlussunnah wal Jama’ah serta mencetak
kader-kader Islam yang siap berperan aktif di tengah masyarakat.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan keagamaan Islam
yang memiliki peran penting dalam perkembangan spiritual, sosial, dan
kultural masyarakat Indonesia. Sebagai salah satu institusi tertua dalam
pendidikan Islam di Indonesia, pesantren telah menjadi pusat penyebaran
ajaran Islam yang sarat nilai-nilai tradisional dan budaya lokal (Harahap,
Nasution, and Farabi, 2024:35). Salah satu tradisi keagamaan yang kuat
dijaga oleh pondok pesantren di Indonesia adalah tradisi Ahlussunnah Wal
Jamaah. Tradisi ini tidak hanya berorientasi pada akidah dan syariat, tetapi
juga mencakup pembentukan akhlak serta pelestarian nilai-nilai budaya yang
sejalan dengan ajaran Islam (Yustiasari, 2019:86)

Pesantren adalah lembaga pendidikan tradisional penting dalam sistem
pendidikan Islam di Indonesia, di mana santri tinggal di asrama dan belajar di
bawah bimbingan kyai atau ustadz/ustadzah. Kompleks pesantren dilengkapi
dengan fasilitas seperti masjid, ruang belajar, dan area kegiatan keagamaan
untuk mendukung pendidikan dan ibadah terutama dalam praktik shalat
berjamaah dan kajian kitab kuning (Khairunnisa, 2019:66).

Sejak awal kemunculannya, Pondok Pesantren telah mengalami
pertumbuhan yang signifikan dan meluas hingga ke berbagai wilayah,
termasuk daerah pedesaan, sebagai lembaga pendidikan Islam yang berperan

penting dalam masyarakat. Keberadaan pesantren, yang memiliki ciri khas



kuat dengan nilai-nilai keislaman, memegang peranan strategis dalam
mendukung perkembangan sosial dan budaya di Indonesia (Hamid Fahmy
Zarkasyi, 2017:85). Di sisi lain, pesantren juga memiliki peran utama sebagai
lembaga yang bertugas membentuk dan mendidik kader-kader santri Islam,
yang siap melanjutkan misi dakwah para da'i dan ulama, serta mendorong
terciptanya komitmen dalam masyarakat untuk memperkuat ajaran Islam
dengan berlandaskan pada Al-Qur'an dan Al-Hadits.

Ahlusunnah wal Jama'ah adalah konsep yang dijelaskan oleh ulama
sebagai pedoman bagi umat Muslim untuk berpegang pada ajaran Nabi
Muhammad dan para sahabat. Konsep ini menjadi dasar dalam memahami
dan mengamalkan Islam, dengan mengutamakan sunnah dan tradisi sahabat
sebagai contoh. Di Indonesia, ajaran ini diterima luas karena mengedepankan
sikap santun, toleransi, dan harmoni, yang sejalan dengan keragaman budaya
dan etnis (Pesantren and Volume, 2023:15). Oleh karena itu, ajaran ini
penting untuk dilestarikan agar menjadi landasan kehidupan bermasyarakat
yang damai dan moderat.

Para ulama yang telah membimbing umat secara turun-temurun
memperkuat tradisi Ahlusunnah wal Jama'ah di Nusantara, terutama melalui
NU dan pesantren, yang dianggap sebagai garis keturunan utama untuk
menjaga keberagaman budaya Nusantara. Tradisi Islam Nusantara semakin
relevan di era modern, di tengah globalisasi yang mengubah dinamika sosial

(Saini, 2022:183).



Ahlusunnah Wal Jama'ah yang diterapkan olen NU memiliki prinsip-
prinsip dasar yang menjadi pedoman bagi perilaku sosial dan pemahaman
keagamaan anggota NU. Prinsip-prinsip tersebut mencakup Tawassut, yang
merupakan pendekatan tengah tanpa ekstremisme, serta Tawazzun, yang
mengadvokasi keseimbangan dan harmoni (Fadilah, 2022:97). Selain itu,
prinsip Tasamuh, yaitu sikap toleransi terhadap beragam pemikiran dalam
masyarakat Muslim, juga menjadi bagian penting dari pandangan NU (Ainul
et al. 2022:42)

Pondok Pesantren Ittihadus Syafi'iyah menerapkan ajaran Ahlusunnah
wal Jama'ah dalam kehidupan sehari-hari santri, tidak hanya sebagai aturan,
tetapi sebagai bagian integral dari rutinitas mereka. Melalui berbagai metode
pendidikan dan kegiatan budaya, pesantren ini berupaya menjaga dan
memperkuat tradisi keagamaan tersebut. Kegiatan seperti tahlilan, dzikir,
Maulid Nabi, dan ziarah ke makam wali membantu mendalami nilai-nilai
Ahlusunnah wal Jama'ah, sehingga santri semakin mendalami ajaran ini
dalam kehidupan sehari-hari.

Namun, di tengah upaya melestarikan tradisi ini, pondok pesantren
dihadapkan pada sejumlah tantangan, beberapa orang menganggap praktik
tradisional seperti yasinan, tahlilan, dan memohon wasilah dari surat Al-
Fatihah untuk orang yang meninggal sebagai bid'ah oleh karena tidak
dicontohkan Nabi. Namun, bagi penganut Ahlusunnah wal Jama‘ah, praktik
ini dianggap sebagai amal baik yang menjadi perantara doa untuk orang yang

sudah meninggal, sehingga tradisi ini tetap dijaga (Kariyanto, 2020:22).



1.2

Tantangan lainnya adalah munculnya kelompok-kelompok yang menolak
tradisi Ahlussunnah Wal Jamaah dengan alasan kurang relevan atau tidak
sesuai dengan konteks keislaman modern. Hal ini berpotensi memicu konflik
pemahaman di masyarakat.

Berdasarkan kesenjangan pengetahuan itu, penelitian berjudul “Peran
Pondok Pesantren Ittihadus Syafi’iyah dalam Melestarikan Tradisi
Keagamaan Ahlussunnah WalJama’ah di Rowolaku, Kabupaten
Pekalongan” menjadi penting. Penelitian ini bertujuan: (1) menggambarkan
praktik konkret pelestarian tradisi Aswaja yang dijalankan pesantren, (2)
menganalisis tantangan internal-eksternal yang dihadapi, serta (3) menilai
dampak strateginya terhadap pemahaman dan sikap keagamaan masyarakat
Rowolaku. Hasilnya diharapkan dapat memperkaya diskursus tentang model
pelestarian tradisi Islam Nusantara yang moderat dan kontekstual di era

kontemporer.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan masalah utama yang
dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut:

1. Tradisi keagamaan Ahlussunnah Wal Jamaah di Pondok Pesantren
Ittihadus Syafi’iyah mulai mengalami tantangan pelestarian akibat
penurunan minat generasi muda dan pengaruh modernisasi.

2. Pemanfaatan media digital oleh Pondok Pesantren Ittihadus Syafi’iyah
belum maksimal untuk mendukung pelestarian tradisi keagamaan di

tengah arus globalisasi dan informasi.
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1.5

Pembatasan Masalah

Berdasarkan Identifikasi Masalah tersebut, maka peneliti membatasi
permasalahan pada Peran Pondok Pesantren Ittihadus Syafi’iyah Dalam
Melestarikan Tradisi Keagamaan Ahlussunnah Wal Jama’ah Di Rowolaku

Kabupaten Pekalongan.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka diperoleh rumusan masalah
sebagai berikut:
1. Apa saja bentuk-bentuk tradisi keagamaan Ahlusunnah wal Jama’ah
yang dijalankan oleh Pondok Pesantren Ittihadus Syafi’iyah?
2. Bagaimana Peran Pondok Pesantren Ittihadus Syafi’iyah dalam
melestarikan tradisi keagamaan Ahlusunnah wal Jama’ah di Rowolaku

Kabupaten Pekalongan?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mendeskripsikan secara rinci
berbagai bentuk tradisi keagamaan yang berlandaskan ajaran Ahlusunnah wal
Jama’ah, sebagaimana diterapkan di Pondok Pesantren Ittihadus Syafi’iyah.
Kajian ini mencakup identifikasi kegiatan keagamaan, praktik ibadah, dan
tradisi sosial yang menjadi ciri khas pesantren tersebut.

Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisis secara
mendalam peran strategis Pondok Pesantren Ittihadus Syafi’iyah dalam

melestarikan tradisi keagamaan Ahlusunnah wal Jama’ah di wilayah Desa
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Rowolaku, Kabupaten Pekalongan. Fokus kajian meliputi kontribusi
pesantren dalam aspek pendidikan, sosial, dan budaya, serta dampaknya

terhadap masyarakat sekitar.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini diharapkan bisa diperoleh baik secara
teoritis maupun praktis.
1. Kegunaan Teoritis
a. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat menyediakan
informasi yang berguna dan memperluas pengetahuan, terutama
terkait dengan kontribusi Pondok Pesantren Ittihadus Syafi’iyah
Rowolaku Pekalongan dalam mempertahankan tradisi keagamaan
Ahlusunnah wal Jama'ah di Rowolaku, Kabupaten Pekalongan
b. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan bahwa penelitian ini dapat
menjadi sumber masukan yang berharga serta referensi penting,
terutama dalam konteks tradisi keagamaan Ahlusunnah wal Jama'‘ah.
2. Kegunaan Praktis
a. Bagi Mahasiswa
Memperluas pemahaman dan pengalaman terkait kontribusi Pondok
Pesantren Ittithadus Syafi’iyah Rowolaku Pekalongan dalam
mempertahankan tradisi keagamaan Ahlusunnah wal Jama’ah di

Rowolaku, Kabupaten Pekalongan.



b. Bagi Peneliti
Memperluas pengetahuan peneliti untuk menggali lebih dalam
tentang kontribusi Pondok Pesantren Ittihadus Syafi’iyah Rowolaku
Pekalongan dalam menjaga keberlangsungan tradisi keagamaan

Ahlusunnah wal Jama’ah.



BAB V

PENUTUP

1.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka penulis dapat
memberikan kesimpulan dan saran sebagai berikut:

1. Tradisi-tradisi Keagamaan Ahlusunnah wal Jama’ah yang
Diamalkan Pondok Pesantren Ittihadus Syafi’iyah Rowolaku
Pekalongan

Pondok Pesantren Ittihadus Syafi’iyah Rowolaku Pekalongan
dikenal sebagai salah satu lembaga keagamaan yang konsisten
mengamalkan serta mengajarkan berbagai bentuk tradisi Islam yang
berakar pada ajaran Ahlusunnah wal Jama’ah. Tradisi-tradisi tersebut
mencerminkan warisan ulama klasik yang telah lama menjadi bagian
integral dari kehidupan umat Islam Indonesia, khususnya di kawasan
Pekalongan. Di antara bentuk amalan yang paling menonjol adalah
kegiatan Yasinan dan Tahlilan, yakni pembacaan surat Yasin dan doa tahlil
yang biasanya dilakukan untuk mendoakan arwah orang yang telah
meninggal dunia. Kegiatan ini lazim dilaksanakan secara kolektif oleh
para santri dan masyarakat sekitar, baik di lingkungan pesantren maupun
di rumah-rumah warga.

Selain itu, terdapat pula tradisi ziarah kubur yang dilakukan secara

rutin, baik dalam momen khusus seperti menjelang bulan Ramadan



maupun sebagai bagian dari kebiasaan spiritual mingguan. Tradisi ini
bukan sekadar berkunjung ke makam, tetapi juga menjadi wahana refleksi
spiritual dan penguatan hubungan batin antara yang hidup dan yang telah
wafat. Tradisi lain yang juga sangat dijaga adalah peringatan Maulid Nabi
Muhammad SAW dan Isra Mi’raj, yang masing-masing diisi dengan
pembacaan sejarah Nabi, pembacaan shalawat, dan ceramah keagamaan.
Kegiatan tersebut membentuk rasa cinta dan hormat terhadap Rasulullah
SAW serta menjadi sarana efektif dalam menyampaikan ajaran Islam
secara damai dan membumi.

Tidak kalah penting, pembacaan Barzanji juga menjadi bagian dari
rutinitas keagamaan di pesantren. Barzanji adalah syair berbahasa Arab
yang berisi pujian dan sejarah hidup Nabi Muhammad SAW, yang
dibacakan dalam nada khas dengan penuh kekhidmatan. Kegiatan ini biasa
dilaksanakan dalam acara khitanan, peringatan kelahiran Nabi, dan
kegiatan keagamaan lainnya. Tradisi ini mengandung nilai-nilai estetika,
spiritualitas, dan edukasi yang kuat dalam mempererat hubungan antara
generasi muda dengan sejarah Islam.

Tradisi-tradisi tersebut bukan hanya dilestarikan di lingkungan
internal pesantren, tetapi juga menyebar luas di tengah masyarakat sekitar.
Partisipasi masyarakat dalam menjalankan tradisi ini mencerminkan
adanya keterikatan nilai dan budaya antara pesantren dan komunitas
setempat. Meskipun terdapat sebagian kelompok di luar Ahlusunnah wal

Jama’ah yang tidak sepakat dengan pengamalan tradisi semacam ini—



karena dianggap tidak memiliki dasar dalam praktik Islam murni—namun
masyarakat Rowolaku sudah mampu memahami dan menerima adanya
keragaman pandangan dalam Islam. Hal ini menunjukkan tingkat
kedewasaan dan toleransi yang tinggi dalam kehidupan sosial keagamaan
mereka.

2. Peran Strategis Pondok Pesantren Ittihadus Syafi’iyah Rowolaku

Pekalongan dalam Pelestarian Tradisi Ahlusunnah wal Jama’ah

Pondok Pesantren Ittihadus Syafi’iyah Rowolaku Pekalongan
memainkan peran yang sangat penting dalam menjaga keberlangsungan
tradisi keagamaan Ahlusunnah wal Jama’ah, baik dalam tataran nilai
maupun praktik sosial keagamaan masyarakat. Peran ini menjadi semakin
vital dalam konteks modernisasi dan globalisasi yang cenderung mengikis
nilai-nilai lokal dan tradisional. Pesantren ini tidak hanya menjadi tempat
pendidikan agama bagi para santri, tetapi juga berfungsi sebagai pusat
pelestarian budaya Islam yang telah diwariskan oleh para ulama terdahulu.

Pertama, pesantren ini mendapat kepercayaan besar dari masyarakat
sekitar untuk terus menjaga nilai-nilai tradisional tersebut. Harapan
masyarakat agar pesantren tetap mempertahankan tradisi Ahlusunnah wal
Jama’ah menjadi bukti bahwa keberadaannya sangat relevan dan
dibutuhkan. Masyarakat memandang pesantren sebagai benteng utama
dalam mempertahankan akidah dan amaliyah yang sesuai dengan manhaj

Ahlusunnah wal Jama’ah.



Kedua, pesantren ini menanamkan tradisi tersebut melalui
pembiasaan perilaku harian para santri. Dalam keseharian, santri dididik
tidak hanya melalui ceramah dan kitab klasik, tetapi juga melalui praktik
langsung seperti tahlilan, ziarah, maulidan, dan barzanji, sehingga nilai-
nilai tersebut meresap dalam kehidupan mereka.

Ketiga, meskipun terdapat hambatan dari pihak-pihak yang
menentang praktik tradisi ini—yang beranggapan bahwa amalan tersebut
tidak sesuai dengan ajaran Islam yang murni—namun pesantren tetap
konsisten dalam mengajarkan dan mempertahankan praktik-praktik
tersebut melalui pendekatan dialogis dan edukatif. Para pengasuh
pesantren lebih memilih metode dakwah yang santun, dengan menekankan
bahwa tradisi yang dilakukan memiliki dasar dan nilai positif dalam
membentuk akhlak serta kecintaan kepada Nabi dan para ulama.

Keempat, tradisi keagamaan yang diajarkan di pesantren secara
bertahap telah diinternalisasi dan diamalkan dalam kehidupan masyarakat
sehari-hari. Masyarakat tidak hanya menjadi peserta dalam kegiatan
pesantren, tetapi juga pelaku aktif yang membawa tradisi tersebut ke dalam
lingkungan keluarga dan sosial mereka. Hal ini menunjukkan keberhasilan
pesantren dalam menjadikan masyarakat sebagai subjek pelestari tradisi,
bukan sekadar objek dakwah. Kelima, Pondok Pesantren Ittihadus
Syafi’iyah tidak hanya menjalankan peran sebagai lembaga pendidikan
formal, tetapi juga berfungsi sebagai lembaga dakwah dan sosial. Melalui

berbagai kegiatan keagamaan dan sosial, pesantren menjadi simpul



penting yang menghubungkan nilai-nilai ajaran Islam tradisional dengan
dinamika sosial masyarakat modern.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Pondok Pesantren
Ittihadus Syafi’iyah Rowolaku Pekalongan memiliki kontribusi besar
dalam pelestarian dan penguatan tradisi keagamaan Ahlusunnah wal
Jama’ah. Perannya yang multifungsi, pendekatannya yang inklusif, serta
kedekatannya dengan masyarakat menjadikan pesantren ini sebagai
elemen penting dalam mempertahankan identitas keagamaan dan
kebudayaan Islam di tengah arus perubahan zaman.

1.2 Saran

1. Bagi Pondok Pesantren Ittihadus Syafi’iyah Rowolaku Pekalonga
Disarankan agar pesantren terus meningkatkan upaya pelestarian
tradisi keagamaan Ahlusunnah wal Jama’ah dengan tetap mengedepankan
pendekatan yang bijaksana dan edukatif. Selain itu, pengasuh dan para
pengajar hendaknya senantiasa memperkuat landasan ilmiah dari praktik-
praktik tradisional yang diajarkan, sehingga mampu menjawab kritik dari
pihak-pihak yang meragukan legalitasnya dalam Islam. Pesantren juga
dapat mengembangkan dokumentasi dan publikasi terkait tradisi-tradisi
yang diamalkan agar dapat diwariskan secara lebih sistematis kepada
generasi berikutnya.
2. Bagi Masyarakat Sekitar Pesantren
Masyarakat diharapkan dapat terus mendukung dan berpartisipasi

aktif dalam kegiatan keagamaan yang diselenggarakan oleh pesantren.



Penguatan sinergi antara masyarakat dan pesantren penting untuk menjaga
kelestarian tradisi kragamaan lokal. Selain itu, masyarakat juga perlu
meningkatkan pemahaman mereka terhadap makna dan tujuan dari setiap
tradisi yang dijalankan agar tidak mudah terpengaruh oleh pandangan yang
menyesatkan atau merendahkan nilai tradisi tersebut.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi pijakan awal untuk kajian
yang lebih luas dan mendalam mengenai pelestarian tradisi keagamaan
Ahlusunnah Wal Jama’ah. Peneliti selanjutnya dapat menelusuri pengaruh
pesantren terhadap perubahan sosial masyarakat atau melakukan studi
kompratif antara pesantren-pesantren lain diwilayah Pekalongan. Dengan
begitu, akan diperoleh pemahaman yang lebih utuh tentang peran strategis
pesantren dalam membentuk dan menjaga identitas keagamaan masyarakat

Indonesia.
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